BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berkembangnya bank-bank syari’ah di negara Isl@anpdngaruh

ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusigerai bank
syari’ah sebagai pilar ekonomi islam mulai dilakukBara tokoh yang
terlibat dalam kajian tersebut adalah Karnaen AwR&atmadja, M.
Dawam Raharjo, A.M. Saefuddin, M. Amien Azis, daainilain.
Beberapa uji coba pada skala yang relatif terdatab diwujudkan. Di
antaranya adalah Baitul Tamwil Salman, Bandung yaegpat
tumbuh mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk lembagipa dalam
bentuk koperasi yakni Koperasi Ridho GUsti.

Dalam praktiknya, lembaga keuangan dibagi dalaenghlongan
yaitu: lembaga keuangan bank dan lembaga keuanganbank.
Dimana keduanya sama-sama mempunyai tugas mengaldé&na
kepada masyarakat berupa pinjaman dan melakukarhausa
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan. Dan yamgasuk
kedalam lembaga keuangan nonbank yaitu: asuraksiadana, pasar
modal dan BMT.

BMT merupakan lembaga keuangan yang berkaitan Ueaggs

untuk upaya pengentasan kemiskinan dengan sistaniaty BMT

"Muhammad Syafi,l Antonio,Bank Syariah;dari Teori Keraktek,(Jakarta gema
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tumbuh dari peran aktif masyarakat luas dalam nrmebgegkan
sistem keuangan yang adil dan mampu menjangkaugdinge
pengusaha-pengusaha kecil. Persoalan dana serilng miemjadi
masalah pokok bagi kebanyakan orang yang akan nieadisuatu
usaha. Apalagi bagi masyarakat pedesaan yang Wwiiggabelum
terjangkau oleh lembaga keuangan perbankan. BMTupakan
lembaga yang bergerak di bidang keuangan dan memegeran
penting memenuhi kebutuhan dana bagi masyarakaemgah ke
bawah. Kehadiran BMT mampu menjadi alternatif pitih bagi
masyarakat menengah ke bawah yang membutuhkan nusdak
dalam bentuk pembiayaan maupun yang ingin menyindiaaa yang
dimiliki dalam bentuk simpanan atau tabungan. Keagiaitama BMT
adalah menghimpun dan menyalurkan dana kepada rakayduas
dengan baik dan benar sesuai syari'ah.

Penyaluran dana kepada masyarakat berupa pemibjayaa
pembiayaan pada intinya berarti | Believ, | Trisgtya percaya’atau
‘saya menaruh kepercayaan'. Perkataan pembiayaag watinya
kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaaksedhahibul mal
menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk medaksaamanah
yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan aebegaar, adil, dan
harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat jelag, dan saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimamanf allah

Surat Al-nisa [4] :29.
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Artinya:
* Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
kamu di antara kamu dengan jalan yang bathil kecuali dengan jalan
perniagaan yang berdasarkan kerelaan diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh diri kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Penyayang kepadamu

Pembiayaan bertujuan untuk memperbaiki dan mengangk
harkat dan derajat pengusaha kecil baik dalam skalao maupun
mikro sangatlah dibutuhkan keikutsertaan berbaghakp dalam
kerangka konsep ukhuwah dan kepedulian. Dari s&tray bahwa
sebagian besar masyarakat indonesia merupakan rakatya/ang
berada pada posisi terpinggir, padahal mereka aeign dapat
memberikan kontribusi yang besar dalam meningkableanbangunan
menuju masyarakat yang adil dan makmur, bila mebskada pada
lingkungan yang kondusif dan memiliki peluang dagsdmpatan.
Dari sisi mikro, bahwa keterbatasan masyarakat ymatta kecil
adalah sebagian besar dari aspek permodalan, swap&rmanusia,
maupun manajemen. Dari sinilah mereka membutuhkaanya
institusi yang secara langsung menaungi keberagiaann

Untuk mewujudkan pembangunan tersebut, maka BMT
Bismillah sebagai Koperasi Jasa Keuangan SyarikalK$) ikut

berpartisipasi dalam mewujudkan pengembangan ussdiza kecil

mikro. Hal ini dapat dilihat dengan adanya penenaparabahah di



BMT Bismillah Sukorejo kendal. Pembiayaan murabaimenupakan
suatu pembiayaan dengan prinsip jual beli, baikukintujuan
konsumtif maupun produktif. Hal ini sejalan dengaemakin
meningkatnya keinginan masyarakat untuk membiayagals
kebutuhannya.

Pembiayaan murabahah sangat tepat diterapkan untuk
mengakomodasi customer terhadap kebutuhan barahgk BMT
Bismillah sukorejo kendal dapat membantu memenebutuhan ini
dengan membiayai pembelian barang tersebut dengaga hbel
(pokok) ditambah dengan margin keuntungan yand téisepakatf.
Sebagai lembaga keuangan nonbank, BMT Bismillalorgji kendal
berperan dalam memperbaiki dan mengembangkan pereian
umat, yang ditujukan dalam kegiatan utamanya yagiighimpunan
dana dan penyaluran dana kepada masyarakat. Pemyatlana
kepada masyarakat berupa pembiayaan, Pembiayaarahada
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersé&maniaengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjamnpaemantara
pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk melunatngnya
setelah jangka waktu terteritu.

Namun seringkali dalam kaitannya dengan pembiayadaiu

ada permasalahan didalamnya. Permasalahan yangg skenijadi

2 Adiwarman Karim, Bank Islamfnalisis Figh dan Keuangan, Jakarta: Rajawali
Perss,2004, him 105
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terutama di BMT Bismillah Sukorejo Kendal salah usga
pembiayaan bermasalah. Dari data yang mengacukeseldambatan
pembayaran lebih dari 90 hari semenjak tanggahjatumpo yang
penulis peroleh, menemukan bahwa pada tahun 2@iahucustomer
pembiayaan di kategorikan bermasalah kurang leb#7%, pada
tahun 2012 jumlah pembiayaan yang dikatagorikarrmasalah di
BMT Bismillah Sukorejo Kendal kurang lebih sebeS@?2%, data ini
menunjukan penurunan tetapi pada tahun 2013 peadnayang
dikatagorikan bermasalah sebesar kurang lebih%6,84ri jumlah
customer sebesar 699 customer , pada tahun iadtdgnaikan. Dari
data diatas setiap tahunnya pembiayaan bermasataéngalami
penurunan tetapi pada tahun berikutnya mengalanaikan.

Menurut siswantosutojo pembiayaan bermasalah rakamp
pembiayaan bilamana terjadi keterlambatan pembayealah dari 90
hari semenjak tanggal jatuh tempo, tidak dilunasha sekali atau
diperlukan negosiasi kembali atas syarat pembaydtambali
pembiayaan yang tercantum dalam perjanjian pemébigya

Pembiayaan bermasalah sangat erat kaitannya destigdagi
dalam penanganannya, strategi menMehurut Hamel dan Prahalad
strategi adalah tindakan yang bersifaicremental (senantiasa
meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan barkan sudut

pandang tentang apa yang diharapkan oleh paraggelandi masa
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depan. Dengan demikian, strategi hampir dimulai @lga yang terjadi
dan bukan dimulai dari apa yang terjadi.

Karena pentingnya tersebut, penulis merasa tertantuk
mengkaji pembiayaan murabahah yang merupakan pgapatlana
yang dilaksanakan di BMT Bismillah Sukorejo Kendwlka penulis
mengambil judul “Strategi Penanganan Pembiayaard Akarabahah
Untuk Meminimalisirfinancing risk di BMT Bismillah Sukorejo .

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja prosedur pengajuan pembiayaan akad maialhBMT
Bismillah Sukorejo Kendal?
2. Bagaimana strategi penanganan akad murabahah di BMT
Bismillah Sukorejo untuk meminimalighinancing Risk ?
C. Tujuan Penelitian
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti mempunyaart
tertentu yang ingin dicapai. Demikian pula denganypisunan laporan
magang ini penulis mempunyai tujuan :
a) Untuk mengetahui prosedur pengajuan pembiayaan akad
murabahah di BMT Bismillah Sukorejo
b) Untuk mengetahui strategi penanganan Pembiayaand Aka
Murabahah di BMT Bismillah Sukorejo untuk memininsal

financing risk

*Umar,Huseirrategic Management in Action. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,him 25



D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan tapamberikan
manfaat bagi:
a) Penulis
Dapat menambah pengetahuan serta wawasan penotenge
BMT Bismillah sukorejo
b) Civitas Akademik
1. Dapat menambah masukan serta bacaan yang mungan bi
bermanfaat bagi semua mahasiswa serta dapat memamba
pengetahuan bagi siapa saja yang membacanya daagkn
dapat berguna sebagai literatur bagi penulis yaagatd
dijadikan sebagai bahan perbandingan.
2. Dapat memberikan informasi pada pihak praktisi aleedemis
di Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang.
E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah
menggunakan data kualitatif. Data Kualitatif adal@bnelitian
yang bersifat apa adanya, dari kondisi sesuatu gaelifi®. Dalam
penelitian penulis mendapatkan data kualitatif yabgrupa
pengertian serta makna dari pembiayaan murabahaty ya

diperoleh dari BMT Bismillah sukorejo.

® Moh Sidik Priadana,Metodologi Penelitian Ekonom@indBisnis,Yogyakarta:Graha
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah BMT riah

Sukorejo

3. Sumber Data

Data yang diperoleh melalui :

a)

b)

Data sekunder
Data sekunder adalah Data-data yang sudah terdadidapat
diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, niehiau
mendengarkah. Data ini diambil dari dokumentasi melalui
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan akad ninataba
baik itu dari dokumentasi akad maupun berkas-berkas
pembiayaan.
Data Primer

Data Primer adalah data ini berupa teks dari waamnc
dengan informan yang sedang dijadikan semple dalam
penelitiannyd. Data ini diperoleh dari wawancara dengan

menejer pusat, kepala cabang dan staf karyawan.

4. Teknik Pengumpulan data

a)

Wawancara
Teknik wawancara adalah Metode pengumpulan datg yan
dilakukan dengan bertatapan langsung dengan respond

Teknik ini paling luas digunakan untuk memperolefoimasi

" Iskandar,Metodelogi Penelitian kualitatif, Jaka®®: Press,2009,him 119
® Ibid him 119



dari responden/informahModel wawancara yang dilakukan
adalah wawancara terstruktur yaitu peneliti teladnemtukan
format masalah yang akan diwawancarai, yang benasa
masalah yang ditelffi. Wawancara yang dilakukan dengan
Menejer,Kepala Cabang dan Staf Karyawan.
b) Observasi
Kegiatan observasi meliputi melakukan pengamatan,
pencatatan secara sistematik kejadian-kejadiaiakepobyek-
obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukdalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
c) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data tambahan yang mendukung
data utama yang didapatkan peneliti dari melihanaengar
dan bertanya. Dokumen merupakan sumber datagerfilata-
data ini peneliti dapatkan dari brosur,arsip maujmenkas-
berkas lainnya.
d) Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan dilakukan klaagkyang
sesuai dengan pokok-pokok bahasan kemudian, #enlis

dalam tulisan yang utuh dan sistematik. Selanjutnya

° Moehar Daniel.Metodelogi Penelitian Sosial Ekondakarta:Bumi Aksara,2002,him
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menganalisa data tersebut dengan menggunakan metode
analisis data dan deskriptf.
F. Sistematika Penulisan
Penulis dalam menyusun Tugas Akhir yang berjud@trategi
Penanganan Pembiayaan Akad Murabahah dalam Meminimigsir
financing risk di BMT Bismillah Sukorejo ”. terdiri dari 4 ( empat
bab ), yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masalahyamij
dan Manfaat, Tinjauan Pustaka, Kerangka Tertulis da
Metode Penelitian.
Bab II: GAMBARAN UMUM
Bab ini berisi tentang gambaran secara umum
mengenai perusahaan yang diteliti.
Bab IlI: PENYAJIAN TEMUAN PENELITIAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian secara irinc
mengenai objek yang menjadi bahan laporan.
Bab IV: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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